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Abstrak 
Perkembangan globalisasi dan teknologi digital yang semakin pesat berkontribusi terhadap 

menurunnya pemahaman generasi muda terhadap nilai-nilai budaya lokal. Kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat ini bertujuan memperkuat karakter siswa melalui penanaman nilai-nilai budaya Jawa dengan 
melibatkan tokoh adat pada siswa SMA di Kota Semarang. Metode yang digunakan adalah participatory 
approach melalui penyuluhan, diskusi interaktif, tanya jawab, dan refleksi peserta. Hasil kegiatan 
menunjukkan peningkatan pemahaman pada seluruh aspek yang diamati, yaitu pemahaman unggah-ungguh 
meningkat dari 52% menjadi 86%, tepa selira dari 48% menjadi 84%, gotong royong dari 60% menjadi 90%, 
kesadaran budaya Jawa dari 55% menjadi 88%, serta sikap hormat kepada guru dan orang tua dari 58% 
menjadi 91%. Selain itu, 100% peserta mengikuti kegiatan hingga selesai, aktif dalam diskusi, memiliki fokus 
perhatian yang tinggi, dan memberikan respons positif terhadap materi yang disampaikan. Keterlibatan 
tokoh adat memberikan pengalaman belajar yang lebih kontekstual sehingga memperkuat apresiasi peserta 
terhadap kearifan lokal. Kegiatan ini berkontribusi dalam penguatan karakter generasi muda sekaligus 
mendukung pelestarian budaya Jawa secara berkelanjutan.  

Kata kunci: Budaya Jawa, Kearifan Lokal, Pendekatan Partisipatif, Pendidikan Budaya, Pembentukan 
Karakter 
 

Abstract 
The rapid development of globalization and digital technology has contributed to the declining 

awareness of local cultural values among younger generations. This community service activity aimed to 
strengthen students’ character through the cultivation of Javanese cultural values by involving traditional 
community leaders in senior high schools in Semarang City. The program employed a participatory approach 
through counseling sessions, interactive discussions, question-and-answer activities, and participant 
reflection. The results showed significant improvements in participants’ understanding of Javanese cultural 
values: understanding of unggah-ungguh increased from 52% to 86%, tepa selira from 48% to 84%, gotong 
royong from 60% to 90%, cultural awareness from 55% to 88%, and respect toward teachers and parents from 
58% to 91%. In addition, 100% of participants attended the activity, actively participated in discussions, 
maintained high attention during the sessions, and demonstrated positive responses toward the material. The 
involvement of traditional leaders provided contextual learning experiences that strengthened students’ 
appreciation of local wisdom. This program contributes to character education by demonstrating that 
participatory cultural education effectively enhances students’ understanding of Javanese cultural values and 
supports the preservation of local culture among younger generations. 
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1. PENDAHULUAN 

Karakter generasi muda menjadi salah satu aspek penting dalam pembangunan sumber 
daya manusia yang berkualitas di era globalisasi. Perkembangan teknologi informasi, media 
sosial, dan komunikasi digital telah membawa perubahan yang signifikan terhadap pola pikir, 
perilaku, serta gaya hidup generasi muda. Di satu sisi, kemajuan teknologi memberikan 
kemudahan dalam memperoleh informasi dan memperluas interaksi sosial, namun di sisi lain juga 
memunculkan berbagai tantangan terhadap pelestarian nilai-nilai budaya lokal. Fenomena 
menurunnya sikap sopan santun, berkurangnya kepedulian sosial, meningkatnya perilaku 
individualistis, serta rendahnya minat generasi muda terhadap budaya daerah menjadi perhatian 
berbagai pihak. Kondisi ini menunjukkan bahwa generasi muda menghadapi tantangan yang 
semakin kompleks dalam mempertahankan identitas budaya dan nilai-nilai karakter di tengah 
derasnya arus globalisasi dan modernisasi. 

Budaya Jawa merupakan salah satu warisan budaya yang mengandung nilai-nilai luhur 
yang relevan dalam pembentukan karakter generasi muda, seperti unggah-ungguh, tepa selira, 
gotong royong, serta penghormatan kepada orang tua dan guru. Nilai-nilai tersebut tidak hanya 
berfungsi sebagai pedoman dalam kehidupan sosial masyarakat Jawa, tetapi juga berperan 
sebagai fondasi dalam membentuk sikap disiplin, tanggung jawab, toleransi, dan kepedulian sosial 
pada peserta didik. [1] menjelaskan bahwa penanaman nilai-nilai budaya lokal dalam pendidikan 
merupakan salah satu strategi yang efektif untuk memperkuat karakter karena peserta didik 
dapat memahami nilai moral melalui konteks budaya yang dekat dengan kehidupan mereka. 
Dalam konteks penelitian ini, hasil observasi awal pada siswa SMA di Kota Semarang 
menunjukkan bahwa pemahaman siswa terhadap nilai-nilai budaya Jawa masih bersifat umum 
dan belum sepenuhnya terinternalisasi dalam kehidupan sehari-hari. Kondisi tersebut 
menunjukkan perlunya upaya yang lebih sistematis untuk menanamkan nilai-nilai budaya Jawa 
kepada generasi muda agar tetap relevan dan dapat diterapkan dalam menghadapi tantangan 
kehidupan modern. 

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa budaya lokal memiliki peran penting 
dalam pembentukan karakter generasi muda. [2] menjelaskan bahwa pendidikan karakter yang 
efektif perlu didasarkan pada nilai-nilai moral yang hidup dan berkembang dalam lingkungan 
sosial peserta didik. [3] mengemukakan bahwa integrasi nilai budaya lokal dalam proses 
pendidikan mampu membantu peserta didik memahami norma sosial serta membangun sikap 
tanggung jawab. [4] menemukan bahwa nilai-nilai budaya Jawa seperti unggah-ungguh dan tepa 
selira berkaitan dengan pembentukan perilaku santun dan penghormatan terhadap orang lain. [5] 
melaporkan bahwa pendekatan pendidikan berbasis kearifan lokal memberikan ruang bagi 
peserta didik untuk mengenali identitas budaya sekaligus mengembangkan karakter positif. [6] 
menunjukkan bahwa keterlibatan masyarakat dalam kegiatan pendidikan karakter memperkuat 
proses penanaman nilai sosial dan budaya kepada peserta didik. 

Penelitian lain juga memberikan perhatian pada implementasi budaya lokal dalam 
penguatan karakter peserta didik melalui berbagai pendekatan pembelajaran. [7] menjelaskan 
bahwa internalisasi nilai gotong royong dan tepa selira dapat meningkatkan kepedulian sosial 
siswa dalam lingkungan sekolah. [8] menemukan bahwa pembelajaran berbasis pengalaman 
langsung membantu peserta didik memahami nilai budaya secara lebih kontekstual dibandingkan 
pembelajaran teoritis. [9] mengkaji pelestarian budaya lokal di lingkungan pendidikan dan 
menunjukkan adanya peningkatan kesadaran budaya pada generasi muda. [10] menyoroti peran 
tokoh masyarakat sebagai agen transmisi budaya yang mampu menyampaikan nilai-nilai lokal 
kepada generasi muda melalui interaksi sosial. [11] melaporkan bahwa program pendidikan 
karakter berbasis kearifan lokal berkaitan dengan peningkatan perilaku disiplin, tanggung jawab, 
dan kepedulian sosial peserta didik. 

Meskipun berbagai penelitian menunjukkan bahwa budaya lokal berkontribusi terhadap 
pembentukan karakter peserta didik, masih terdapat beberapa aspek yang belum banyak dikaji. 
[12], [13] menunjukkan bahwa nilai budaya Jawa dan pembelajaran berbasis pengalaman dapat 
mendukung penguatan karakter, namun belum mengkaji proses internalisasi nilai budaya Jawa 
melalui keterlibatan tokoh adat. [14], [15] menjelaskan pentingnya peran masyarakat dalam 
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transmisi nilai budaya, tetapi belum berfokus pada implementasinya dalam lingkungan 
pendidikan formal, khususnya pada siswa SMA. [16] melaporkan bahwa pendidikan karakter 
berbasis kearifan lokal berkaitan dengan peningkatan perilaku sosial siswa, namun belum 
menjelaskan efektivitas keterlibatan tokoh adat pada wilayah perkotaan yang memiliki paparan 
globalisasi dan teknologi digital yang tinggi seperti Kota Semarang. Keterbatasan tersebut 
menunjukkan bahwa penelitian mengenai penguatan karakter generasi muda melalui penanaman 
nilai-nilai budaya Jawa oleh tokoh adat pada siswa SMA di Kota Semarang masih relatif terbatas. 
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran tokoh adat dalam penanaman 
nilai-nilai budaya Jawa serta kontribusinya terhadap penguatan karakter siswa SMA di Kota 
Semarang. 

Penelitian ini berfokus pada pengkajian peran tokoh adat dalam menanamkan nilai-nilai 
budaya Jawa kepada siswa SMA di Kota Semarang. Kajian dilakukan untuk memahami bagaimana 
nilai-nilai seperti unggah-ungguh, tepa selira, dan gotong royong ditransmisikan kepada peserta 
didik dalam lingkungan pendidikan formal. Perhatian penelitian juga diarahkan pada respons 
siswa terhadap proses penanaman nilai budaya yang dilakukan oleh tokoh adat. Analisis terhadap 
proses tersebut memberikan gambaran mengenai internalisasi nilai budaya Jawa dalam 
pembentukan karakter generasi muda. Temuan penelitian diharapkan memperluas pemahaman 
mengenai implementasi pendidikan karakter berbasis kearifan lokal pada konteks perkotaan. 

2. METODE  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini melibatkan siswa dan siswi SMA di Kota 
Semarang sebagai peserta utama. Kegiatan dilaksanakan secara langsung pada salah satu fasilitas 
Pemerintah Kota Semarang yang memiliki area terbuka dan mendukung pelaksanaan aktivitas 
edukatif. Metode yang digunakan adalah pendekatan participatory approach yang menempatkan 
peserta sebagai subjek aktif selama kegiatan berlangsung. Melalui pendekatan ini, peserta tidak 
hanya menerima informasi, tetapi juga terlibat dalam proses diskusi, refleksi, dan interaksi 
dengan narasumber. Pendekatan partisipatif dipilih untuk mendukung proses penanaman nilai-
nilai budaya Jawa secara lebih kontekstual dan dekat dengan pengalaman peserta sehari-hari. 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui beberapa tahapan yang dirancang untuk 
mendukung proses transfer nilai budaya sekaligus memperkuat pemahaman peserta terhadap 
pentingnya budaya Jawa dalam pembentukan karakter generasi muda. Tahapan tersebut meliputi 
registrasi peserta, briefing dan motivasi awal, penyuluhan nilai budaya Jawa oleh tokoh adat, serta 
refleksi peserta terhadap materi yang telah disampaikan. Tahap registrasi dilakukan untuk 
mendata peserta dan memastikan kesiapan mengikuti kegiatan. Tahap briefing bertujuan 
memberikan pemahaman awal mengenai tujuan kegiatan dan pentingnya pelestarian budaya 
Jawa bagi generasi muda. Selanjutnya, penyuluhan dan refleksi dilakukan sebagai sarana 
penyampaian materi serta penguatan pemahaman peserta. Tahapan pelaksanaan kegiatan secara 
rinci disajikan pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan 

Tahap Kegiatan Tujuan 
Registrasi Pendataan peserta Mengetahui kesiapan peserta 
Briefing Arahan kegiatan Memberikan pemahaman awal 
Penyuluhan Penyampaian nilai budaya Jawa Transfer nilai budaya 
Refleksi Diskusi peserta Mengukur pemahaman peserta 

Pada tahap awal, peserta melakukan registrasi dan pendataan sebagai bagian dari 
persiapan kegiatan. Proses ini bertujuan untuk mengetahui jumlah peserta yang hadir serta 
memastikan kesiapan mereka dalam mengikuti seluruh rangkaian kegiatan. Selain mendukung 
kebutuhan administratif, registrasi juga membantu panitia dalam melakukan koordinasi dan 
pengelolaan peserta selama kegiatan berlangsung. Seluruh peserta mengikuti proses registrasi 
secara tertib sesuai dengan arahan yang diberikan oleh panitia. Dokumentasi kegiatan registrasi 
dan pendataan peserta disajikan pada Gambar 1. 



 

 

B. A. Pranowo et al 

Penguatan Karakter Generasi Muda melalui …  165 

 

 

  
Gambar 1. Registrasi dan Pendataan Peserta 

Setelah seluruh peserta terdata, kegiatan dilanjutkan dengan sesi briefing dan motivasi 
awal. Pada tahap ini peserta memperoleh penjelasan mengenai tujuan kegiatan, tata tertib 
pelaksanaan, serta gambaran umum mengenai pentingnya pelestarian budaya Jawa dalam 
kehidupan generasi muda. Penyampaian arahan dilakukan secara komunikatif untuk membangun 
kesiapan peserta sebelum mengikuti kegiatan inti. Selain memberikan pemahaman awal 
mengenai kegiatan, sesi ini juga bertujuan meningkatkan motivasi peserta agar terlibat aktif 
dalam setiap tahapan yang akan dilaksanakan. Dokumentasi kegiatan briefing dan motivasi awal 
peserta disajikan pada Gambar 2. 

  
Gambar 2. Briefing dan Motivasi Awal Peserta 

Setelah peserta memperoleh arahan awal, kegiatan dilanjutkan dengan penyuluhan yang 

disampaikan oleh tokoh adat sebagai narasumber utama. Pada tahap ini, peserta mendapatkan 

penjelasan mengenai berbagai nilai budaya Jawa yang relevan dengan pembentukan karakter 

generasi muda, seperti unggah-ungguh, tepa selira, gotong royong, serta sikap hormat kepada 

orang tua dan guru. Penyampaian materi dilakukan secara komunikatif dengan menggunakan 

contoh-contoh yang dekat dengan kehidupan peserta di lingkungan sekolah, keluarga, maupun 

masyarakat. Pendekatan tersebut bertujuan agar peserta tidak hanya memahami konsep budaya 

Jawa secara teoritis, tetapi juga mampu melihat relevansinya dalam kehidupan sehari-hari. 

Dokumentasi kegiatan penyuluhan nilai budaya Jawa oleh tokoh adat ditunjukkan pada Gambar 

3. 
Setelah sesi penyuluhan selesai dilaksanakan, kegiatan dilanjutkan dengan tahap refleksi 

dan interaksi peserta. Pada tahap ini, peserta diberikan kesempatan untuk menyampaikan 
pertanyaan, pendapat, maupun pengalaman yang berkaitan dengan penerapan nilai-nilai budaya 
Jawa dalam kehidupan sehari-hari. Interaksi yang berlangsung antara peserta dan tokoh adat 
menciptakan proses pembelajaran dua arah yang mendorong peserta untuk memahami materi 
secara lebih mendalam. Selain menjadi sarana untuk mengukur pemahaman awal peserta 
terhadap materi yang telah diberikan, kegiatan refleksi juga berperan dalam memperkuat proses 
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internalisasi nilai budaya yang telah diperkenalkan selama penyuluhan. Dokumentasi kegiatan 
refleksi dan interaksi peserta disajikan pada Gambar 4. 

  
Gambar 3. Penyampaian Materi Nilai-Nilai Budaya Jawa oleh Tokoh Adat 

 
Gambar 4. Refleksi dan Interaksi Peserta 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan penyuluhan menunjukkan bahwa nilai-nilai budaya Jawa masih 
mendapatkan perhatian yang baik dari peserta. Selama kegiatan berlangsung, peserta mengikuti 
penyampaian materi dengan antusias dan menunjukkan ketertarikan terhadap pembahasan 
mengenai unggah-ungguh, tepa selira, gotong royong, serta sikap hormat kepada orang tua dan 
guru. Interaksi yang terjadi selama penyuluhan menunjukkan bahwa peserta mampu 
menghubungkan materi yang disampaikan dengan pengalaman mereka di lingkungan sekolah 
maupun kehidupan sehari-hari. Selain itu, peserta juga aktif mengajukan pertanyaan dan 
memberikan tanggapan terkait penerapan nilai-nilai budaya Jawa dalam kehidupan modern. 
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa nilai-nilai budaya Jawa masih dipandang relevan oleh 
generasi muda sebagai pedoman dalam berinteraksi sosial.  

Penyampaian materi yang dilakukan secara interaktif mendorong peserta untuk terlibat 
aktif dalam proses pembelajaran. Peserta tidak hanya mendengarkan penjelasan dari 
narasumber, tetapi juga memberikan tanggapan terhadap berbagai contoh kasus yang 
disampaikan selama kegiatan berlangsung. Keterlibatan tersebut menunjukkan bahwa nilai-nilai 
budaya Jawa masih dapat dipahami dan diterima oleh generasi muda apabila disampaikan melalui 
pendekatan yang kontekstual dan dekat dengan pengalaman mereka. Selain itu, proses 
penyuluhan juga memberikan ruang bagi peserta untuk merefleksikan perilaku sehari-hari yang 
berkaitan dengan penerapan nilai budaya dalam kehidupan sosial. Kondisi ini menunjukkan 
bahwa kegiatan penyuluhan tidak hanya berfungsi sebagai media penyampaian informasi, tetapi 
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juga sebagai sarana pembentukan pemahaman terhadap pentingnya budaya Jawa dalam 
kehidupan sehari-hari. 

Selama kegiatan berlangsung, peserta menunjukkan respons yang positif terhadap materi 
yang disampaikan. Hal ini terlihat dari keterlibatan peserta dalam diskusi, kemampuan menjawab 
pertanyaan sederhana yang diberikan oleh narasumber, serta kesediaan untuk berbagi 
pengalaman mengenai penerapan nilai budaya Jawa dalam kehidupan sehari-hari. Interaksi yang 
terjadi selama kegiatan menunjukkan bahwa peserta tidak hanya menerima informasi secara 
pasif, tetapi juga berupaya menghubungkan materi yang diperoleh dengan pengalaman yang 
mereka miliki. Perubahan pemahaman peserta terhadap beberapa nilai budaya yang 
diperkenalkan selama kegiatan menunjukkan adanya peningkatan setelah mengikuti penyuluhan. 
Ringkasan tingkat pemahaman peserta sebelum dan sesudah kegiatan disajikan pada Tabel 2. 

 
Tabel 2. Tingkat Pemahaman Peserta Sebelum dan Sesudah Kegiatan 

Aspek Sebelum (%) Sesudah (%) 
Memahami unggah-ungguh 52 86 
Memahami tepa selira 48 84 
Memahami gotong royong 60 90 
Kesadaran budaya Jawa 55 88 
Sikap hormat kepada guru/orang tua 58 91 

 
Data pada Tabel 2 menunjukkan peningkatan pemahaman pada seluruh aspek yang 

diamati setelah kegiatan dilaksanakan. Peningkatan terlihat pada pemahaman mengenai unggah-
ungguh, tepa selira, gotong royong, kesadaran budaya Jawa, serta sikap hormat kepada guru dan 
orang tua. Hasil tersebut menunjukkan bahwa penyampaian materi yang dilakukan oleh tokoh 
adat mampu membantu peserta memahami kembali nilai-nilai budaya Jawa yang sebelumnya 
hanya dikenal secara umum. Selain meningkatkan pemahaman, kegiatan juga membantu peserta 
mengenali pentingnya penerapan nilai budaya dalam kehidupan sehari-hari. Temuan ini 
menunjukkan bahwa penyuluhan budaya dapat menjadi salah satu sarana untuk memperkuat 
karakter generasi muda melalui pendekatan berbasis kearifan lokal. 

  
Gambar 5. Antusiasme Peserta Mengikuti Kegiatan 

Selain peningkatan pemahaman, kegiatan juga menunjukkan tingkat antusiasme peserta 
yang tinggi selama pelaksanaan berlangsung. Peserta aktif mengikuti sesi penyuluhan, 
memperhatikan materi yang disampaikan, serta terlibat dalam diskusi dan sesi tanya jawab. 
Keaktifan peserta menunjukkan bahwa topik yang dibahas memiliki keterkaitan dengan 
pengalaman dan kebutuhan mereka sebagai generasi muda. Antusiasme tersebut juga terlihat 
dari kesediaan peserta untuk menyampaikan pendapat dan pengalaman yang berkaitan dengan 
penerapan nilai budaya Jawa dalam kehidupan sehari-hari. Dokumentasi antusiasme peserta 
selama mengikuti kegiatan ditunjukkan pada Gambar 5. 

Hasil observasi selama kegiatan menunjukkan bahwa seluruh peserta mengikuti kegiatan 
hingga selesai dan berpartisipasi aktif dalam setiap tahapan yang dilaksanakan. Peserta mampu 
mempertahankan fokus perhatian selama penyuluhan berlangsung serta memberikan respons 
positif terhadap materi yang disampaikan oleh tokoh adat. Interaksi yang terbangun antara 
peserta dan narasumber menunjukkan adanya komunikasi dua arah yang mendukung proses 
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pembelajaran partisipatif. Keterlibatan peserta selama kegiatan menjadi indikator bahwa metode 
yang digunakan mampu menciptakan suasana belajar yang aktif dan kondusif. Ringkasan hasil 
observasi aktivitas peserta selama kegiatan disajikan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Hasil Observasi Aktivitas Peserta 
Aspek Hasil 

Kehadiran 100% peserta mengikuti kegiatan 
Partisipasi Aktif dalam diskusi 
Fokus perhatian Tinggi selama penyuluhan 
Respons Positif terhadap materi 
Interaksi Terjadi komunikasi dua arah 

 
Berdasarkan hasil observasi, kegiatan pengabdian yang dilaksanakan menunjukkan 

bahwa penanaman nilai-nilai budaya Jawa melalui keterlibatan tokoh adat memperoleh respons 
yang baik dari peserta. Tingkat kehadiran yang penuh, partisipasi aktif selama diskusi, serta 
meningkatnya pemahaman peserta terhadap nilai budaya menjadi indikator keberhasilan 
kegiatan. Kegiatan ini juga menunjukkan bahwa nilai-nilai budaya Jawa masih memiliki relevansi 
bagi generasi muda apabila disampaikan melalui pendekatan yang komunikatif dan sesuai dengan 
konteks kehidupan mereka. Keterlibatan tokoh adat memberikan pengalaman belajar yang lebih 
dekat dengan praktik budaya yang berkembang di masyarakat. Secara keseluruhan, kegiatan ini 
memberikan gambaran bahwa pendidikan karakter berbasis kearifan lokal dapat menjadi salah 
satu alternatif dalam mendukung penguatan karakter generasi muda di lingkungan sekolah. 

4. DISKUSI 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa penyuluhan nilai-nilai budaya Jawa melalui 
keterlibatan tokoh adat memberikan dampak positif terhadap peningkatan pemahaman peserta 
mengenai nilai unggah-ungguh, tepa selira, serta sikap hormat kepada orang tua dan guru. 
Peningkatan pemahaman tersebut menunjukkan bahwa tujuan kegiatan untuk memperkenalkan 
kembali nilai-nilai budaya Jawa kepada generasi muda dapat tercapai dengan baik. Penyampaian 
materi secara langsung oleh tokoh adat memberikan pengalaman belajar yang lebih kontekstual 
sehingga peserta tidak hanya memahami nilai budaya secara konseptual, tetapi juga mampu 
melihat penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Kondisi ini menunjukkan bahwa pendekatan 
berbasis kearifan lokal masih relevan dalam mendukung pembentukan karakter generasi muda 
di tengah perkembangan teknologi dan arus globalisasi yang semakin kuat. 

Peningkatan pemahaman peserta terlihat pada seluruh aspek yang diamati setelah 
kegiatan dilaksanakan. Peserta menunjukkan kemampuan yang lebih baik dalam memahami 
makna unggah-ungguh, tepa selira, kesadaran budaya Jawa, serta pentingnya menghormati guru 
dan orang tua. Perubahan tersebut terlihat dari kemampuan peserta dalam menjelaskan kembali 
nilai-nilai budaya yang telah disampaikan dan menghubungkannya dengan situasi yang mereka 
hadapi dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini menunjukkan bahwa peserta tidak hanya menerima 
informasi baru, tetapi juga mulai memahami pentingnya penerapan nilai budaya dalam interaksi 
sosial di lingkungan sekolah, keluarga, maupun masyarakat. 

Efektivitas kegiatan juga terlihat dari tingginya keterlibatan peserta selama proses 
penyuluhan dan refleksi berlangsung. Pendekatan partisipatif yang digunakan memungkinkan 
peserta terlibat secara aktif melalui diskusi, tanya jawab, dan berbagi pengalaman yang berkaitan 
dengan penerapan nilai budaya Jawa. Interaksi dua arah yang terbangun antara peserta dan tokoh 
adat menciptakan suasana belajar yang lebih komunikatif dibandingkan penyampaian materi 
secara satu arah. Selain itu, kegiatan refleksi memberikan kesempatan kepada peserta untuk 
memahami kembali materi yang telah diterima sekaligus mengevaluasi penerapan nilai budaya 
dalam kehidupan sehari-hari. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kombinasi antara 
penyuluhan dan refleksi mampu meningkatkan pemahaman serta keterlibatan peserta selama 
kegiatan berlangsung. 
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Keberhasilan kegiatan juga didukung oleh tingginya antusiasme peserta dalam mengikuti 
seluruh rangkaian kegiatan. Kehadiran peserta yang mencapai seluruh target yang direncanakan 
serta partisipasi aktif selama diskusi menunjukkan bahwa materi yang disampaikan memiliki 
relevansi dengan kebutuhan mereka sebagai generasi muda. Penggunaan contoh-contoh yang 
dekat dengan kehidupan peserta turut membantu mempermudah proses pemahaman terhadap 
materi yang diberikan. Meskipun demikian, pengaruh budaya populer dan media digital yang 
semakin dominan masih menjadi tantangan dalam upaya pelestarian nilai budaya lokal. Kondisi 
tersebut menunjukkan bahwa penguatan nilai budaya perlu dilakukan secara berkelanjutan agar 
tetap dapat dipahami dan diterapkan oleh generasi muda. 

Secara keseluruhan, kegiatan ini memberikan manfaat yang nyata dalam meningkatkan 
pemahaman peserta terhadap nilai-nilai budaya Jawa serta pentingnya menjaga identitas budaya 
daerah. Keterlibatan tokoh adat memberikan pengalaman belajar yang lebih dekat dengan praktik 
budaya yang berkembang di masyarakat sehingga peserta memperoleh pemahaman yang lebih 
konkret mengenai penerapan nilai budaya dalam kehidupan sosial. Keberlanjutan hasil kegiatan 
memerlukan dukungan dari sekolah, keluarga, dan lingkungan masyarakat agar nilai-nilai yang 
telah diperkenalkan dapat terus diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Dengan adanya 
dukungan tersebut, manfaat kegiatan tidak hanya berhenti pada peningkatan pemahaman 
peserta, tetapi juga berpotensi membentuk perilaku yang lebih sesuai dengan nilai-nilai budaya 
Jawa dalam jangka panjang. 

5. KESIMPULAN 

Kesimpulan kegiatan menunjukkan bahwa penyuluhan nilai-nilai budaya Jawa melalui 
keterlibatan tokoh adat berhasil meningkatkan pemahaman peserta mengenai unggah-ungguh, 
tepa selira, serta pentingnya menghormati orang tua dan guru. Peningkatan pemahaman tersebut 
terlihat dari kemampuan peserta dalam menjelaskan kembali materi yang telah disampaikan dan 
mengaitkannya dengan kehidupan sehari-hari. Pendekatan partisipatif yang diterapkan selama 
kegiatan terbukti mampu menciptakan proses pembelajaran yang lebih interaktif dan bermakna 
bagi peserta. Keterlibatan aktif peserta dalam diskusi dan refleksi turut mendukung tercapainya 
tujuan kegiatan secara optimal. Dengan demikian, kegiatan ini memberikan kontribusi positif 
dalam memperkuat pemahaman generasi muda terhadap nilai-nilai budaya Jawa sebagai bagian 
dari pembentukan karakter. 

Untuk pengembangan kegiatan pada masa mendatang, diperlukan upaya yang lebih 
berkelanjutan agar nilai-nilai budaya yang telah diperkenalkan dapat terus dipahami dan 
diterapkan oleh peserta. Kegiatan serupa dapat dilaksanakan dengan cakupan peserta yang lebih 
luas serta melibatkan lebih banyak unsur masyarakat yang berperan dalam pelestarian budaya 
lokal. Pemanfaatan media pembelajaran yang lebih variatif juga dapat dilakukan untuk 
meningkatkan daya tarik kegiatan bagi generasi muda. Selain itu, diperlukan pendampingan 
secara berkala untuk memperkuat penerapan nilai budaya dalam kehidupan sehari-hari peserta. 
Pengembangan program yang terintegrasi antara sekolah, keluarga, dan masyarakat diharapkan 
mampu meningkatkan efektivitas pelestarian budaya Jawa secara berkelanjutan. 
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